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ABSTRACK

This research was conducted in April - May 2018 at Fish Breeding Laboratory of
Fisheries and Marine Faculty, University of Riau. The aim was to see the effect of different
feed combinations on the growth of gouramy (Osphronemus gouramy Lac.) larvae. The
method used in this study is the experimental method using a completely factor randomized
design (CRD) and six treatments with three replications. The treatments applied in this study
are: P1 = Giving Tubifex sp on the 1%-10" day + Moina sp on 11st-20" day + boiled chicken
egg yolk on 21.30" day + shrimp pellets on 31-40" day. P2 = Giving Tubifex sp on the 1%-
10™ day + boiled chicken egg yolk on 11st-20" day + Moina sp on 21%-30" day + shrimp
pellets on 31°-40" day. P3 = Giving Tubifex sp on the 1°-10" day + shrimp pellets on 11st-
20" day + Moina sp on 21%-30" day + boiled chicken egg yolk on 31%-40" day. P4 = Giving
Tubifex sp on the 1%-10™ day + Moina sp on 11st-20" day + shrimp pellets on 21*-30" day +
boiled chicken egg yolk on 31%-40™ day. P5 = Giving Tubifex sp on the 15-10" day + boiled
chicken egg yolk on 11st-20" day + shrimp pellets on 21%-30" day + Moina sp on 31*-40"
day. P6 = Giving Tubifex sp on the 110" day + shrimp pellets on 11st-20"™ day + boiled
chicken egg yolk on 21%-30" day + Moina sp on 31%-40" day. The results showed that the
best combination of feed for the growth of gouramy larvae are P4, with absolute weight
growth 0,26 g, specific growth rates 5,67%, absolute length growth 3,23 cm, and survival rate
76,67%. Temperatures range from 26-29°C, pH 6.4-7.1 and Dissolved Oxygen 4.2-5.2 mg/L.
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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April — Mei 2018 di Laboratorium
Pembenihan dan Pemuliaan ikan Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kombinasi pakan yang berbeda terhadap
pertumbuhan larva ikan Gurami (Osphronemus gouramy Lac.). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) satu faktor, enam perlakuan dengan tiga kali ulangan. Perlakuan yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah: P1 = Pemberian Tubifex sp (hari ke 1-10)+Kutu Air (hari ke 11-
20)+ Kuning Telur Ayam Rebus (hari ke 21-30)+Pelet Udang (hari ke 31-40), P2 =
Pemberian Tubifex sp (hari ke 1-10)+ Kuning telur Ayam rebus (hari ke 11-20)+ Kutu air
(hari ke 21-30)+Pelet Udang (hari ke 31-40), P3 = Pemberian Tubifex sp (hari ke 1-10)+Pelet
Udang (hari ke 11-20)+ Kutu Air (hari ke 21-30)+Kuning Telur Ayam Rebus (31-40), P4 =
Pemberian Tubifex sp (hari ke 1-10)+Kutu air (hari ke 11-20)+Pelet udang(hari ke 21-30)+
Kuning telur Ayam rebus (hari ke 31-40), P5 = Pemberian Tubifex sp (hari ke 1-10)+ Kuning
Telur Ayam Rebus (hari ke 11-20)+ Pelet udang (hari ke 21-30)+Kutu air (31-40), P6 =
Pemberian Tubifex (hari ke 1-10)+Pelet Udang (hari ke 11-20)+Kuning Telur Ayam Rebus
(hari ke 21-30)+ Kutu Air (hari ke 31-40). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi
pakan yang terbaik untuk pertumbuhan larva ikan gurami, yaitu P4 dengan pertumbuhan
bobot mutlak sebesar 0,26 g, laju pertumbuhan spesifk sebesar 5,67%/hari, pertumbuhan
panjang mutlak sebesar 3,23 cm, dan tingkat kelulushidupan sebesar 76,67, suhu berkisar
antara 26-29°C, pH 6,4-7,1 dan DO 4,2-5,2 mg/.
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PENDAHULUAN

Ikan gurami di daerah Riau
merupakan salah satu komoditas air tawar
yang sangat potensial untuk
dibudidayakan. lkan ini sangat digemari
oleh konsumen karena rasanya lezat dan
mempunyai harga jual yang cukup tinggi
yaitu antara Rp 60.000-Rp 75.000/kg.
Namun pertumbuhan ikan ini relatif
lambat dan matang gonadnya baru mulai
terjadi pada umur dua tahun sehingga
petani yang membudidayakannya tidak
terlalu banyak (Kottelat et al., 1993).

Larva ikan gurami membutuhkan
pakan alami karena alat pencernaan masih
belum terbentuk secara sempurna. Djariah
(1995) menyarankan makanan yang
diberikan sebaiknya pakan alami, karena
pakan alami mengandung kadar gizi yang
baik seperti karbohidrat, lemak dan
protein.

Semakin  sesuai pakan yang
diberikan pada larva baik ukuran, jumlah
maupun kandungan gizinya maka semakin
besar kemungkinan larva untuk hidup dan
bertumbuh. Alawi (1994) menyatakan
bahwa hal vyang perlu diperhatikan
sehubungan dengan pakan larva adalah
ukurannya harus sesuai dengan bukaan
mulut larva, mudah diperoleh, harganya
murah, mempunyai kandungan protein
yang tinggi dan disukai larva tersebut.

Rendahnya kelulushidupan larva
ikan pada umumnya disebabkan oleh
ketidaksesuaian pakan dengan bukaan
mulut larva, kemampuan larva dalam
memanfaatkan pakan yang diberikan, hal
ini  berkaitan erat dengan  belum
sempurnanya sistem pencernaan pada larva
ikan, penanganan yang kurang baik pada
masa larva, penyebab lainya adalah pada
kualitas air dan cara pemberian pakan.

Maka  diperlukan pemberian
kombinasi  pakan  untuk  menjaga
keseimbangan gizi dan selera makan larva
ikan, yang nantinya dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kelulushidupan larva
ikan (Desrino, 2009).

Pemeliharaan larva juga
merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi penyediaan kualitas dan
kuantitas benih yang baik. Tahap
pemeliharaan larva merupakan tahap yang
sulit karena sering terjadi kematian yang
diakibatkan oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan
larva yaitu kuning telur serta kualitas air
seperti suhu, pH, oksigen, salinitas dan
cahaya (Kamler, 1992).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan

pada bulan April — Mei 2018 di

Laboratorium Pembenihan dan Pemuliaan

ikan Fakultas Perikanan dan Kelautan.

Metode yang digunakan adalah
metode eksperimen dengan menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor

dengan 6 taraf perlakuan dan 3 Kali

ulangan, perlakuan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

P1 = Pemberian Tubifex sp (hari ke 1-
10)+Kutu Air (hari ke 11-20)+
Kuning Telur Ayam Rebus (hari ke
21-30)+Pelet Udang (hari ke 31-40)

P2 = Pemberian Tubifex sp (hari ke 1-10)+
Kuning telur Ayam rebus (hari ke
11-20)+ Kutu air (hari ke 21-
30)+Pelet Udang (hari ke 31-40)

P3 = Pemberian Tubifex sp (hari ke 1-
10)+Pelet Udang (hari ke 11-20)+
Kutu Air (hari ke 21-30)+Kuning
Telur Ayam Rebus (31-40)



P4 = Pemberian Tubifex sp (hari ke 1-
10)+Kutu air (hari ke 11-20)+Pelet
udang(hari ke 21-30)+ Kuning telur
Ayam rebus (hari ke 31-40)

PERTUMBUHAN BOBOT MUTLAK
LARVA IKAN GURAMI (Osphronemus
gourami)

Berdasarkan uji lanjut Student

Tabel 2.Rata-rata bobot mutlak (g), panjang mutlak (ecm), laju pertumbuhan spesifik
(%/hari), dan kelulushidupan (%) larva ikan gurami (Osphronemus gourami
Lac) setelah diberi pakan dengan kombinasi yang berbeda.

Bobot Mutlak(z) _ L 2ME [ pg (04/hari) SR (%)
Perlakuan Mutlak (cm)
X + Sid X + Std X+ Sid X + Std
P1 0,12=0,02° 2.22=0,09°  4,07=0,25° 72.22%6,94
P2 0,16=0,01¢ 2.30£0,17°  4,61=0,13¢ 73.33+3,35°
P3 0,090,022 1,790,272 3,580,312 67.77=6,942
P4 0,26=0,01¢ 3,230,204  5,67=0,15¢ 76.67=8,82
P5 0,140,01be 2,58+0,08b%  4,330,16b 71,116,943
P6 0,210,014 2.76=0,09c  523=0,74¢  77,78+10,183

P5 = Pemberian Tubifex sp (hari ke 1-10)+
Kuning Telur Ayam Rebus (hari ke
11-20)+ Pelet udang (hari ke 21-
30)+Kutu air (31-40)

P6 = Pemberian Tubifex (hari ke 1-
10)+Pelet Udang (hari ke 11-
20)+Kuning Telur Ayam Rebus (hari
ke 21-30)+ Kutu Air (hari ke 31-40)

Parameter yang diukur adalah:

Pertumbuhan Bobot Mutlak, Pertumbuhan

Panjang Mutlak, Laju pertumbuhan Bobot

Harian, Kelulushidupan, Kualitas Air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan terhadap
pertumbuhan bobot mutlak (9),
pertumbuhan panjang mutlak (cm), laju
pertumbuhan  spesifik  (%/hari) dan
kelulushidupan (%) larva ikan gurami
dapat dilihat pada Tabel 2.

Newman Keuls (SNK) menunjukkan
bahwa  pertumbuhan  bobot  mutlak
tertinggi larva ikan gurami terdapat pada
perlakuan P4 (Pemberian Tubifex sp. +
pellet udang + kuning telur rebus + kutu
air) sebesar 0,26 g dan terendah pada P3
(Pemberian Tubifex sp. + pellet udang+
kutu air + kuning telur rebus) sebesar 0,09

g.

LAJU PERTUMBUAHAN SPESIFIK
LARVA IKAN GURAMI (Osphronemus
gourami Lac.).

Berdasarkan uji lanjut Student
Newman Keuls (SNK) menunjukkan
bahwa perlakuan P4 (Pemberian Tubifex
sp. + pellet udang + kuning telur rebus +
kutu air) memberikan laju pertumbuhan
spesifik larva ikan gurami sebesar
5,67%,/hari) dan terendah pada perlakuan
P3 (Pemberian Tubifex sp. + pellet udang+
kutu air + kuning telur rebus) yaitu sebesar
3,58%/hari.



PERTUMBUHAN PANJANG
MUTLAK LARVA IKAN GURAMI
(Osphronemus gourami)

Berdasarkan uji lanjut Student
Newman Keuls (SNK) menunjukkan
bahwa perlakuan P4 (Pemberian Tubifex
sp. + pellet udang + kuning telur rebus +
kutu air) memberikan  pertumbuhan
panjang mutlak larva ikan gurami sebesar
3,23 cm dan terendah pada perlakuan P3
(Pemberian Tubifex sp. + pellet udang+
kutu air + kuning telur rebus) yaitu sebesar
1,79 cm.

TINGKAT KELULUSHIDUPAN
LARVA IKAN GURAMI (Osphronemus
gourami Lac.)

Tingkat kelulushidupan larva ikan
gurami yang diberi kombinasi pakan
berbeda, perlakuan P6 memberikan
kelulushidupan tertinggi sebesar 77,78%,
kemudian P4 sebesar 76,67%, P2 sebesar
73,33%, P1 sebesar 72,22%, dan terendah
pada P3 sebesar 67,77%. Berdasarkan
analisis variansi tingkat kelulushidupan
larva ikan gurami yang diberikan
kombinasi pakan berbeda menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata (p>0,05).

KUALITAS AIR

Kondisi suhu pada awal hingga
akhir pemiliharaan berkisar antara 26-29
°C, kisaran nilai pH selama penelitian
adalah 6,4-7,1 kisaran pH ini masih
dikatakan sudah cukup ideal untuk usaha
budidaya terutama dalam pertumbuhan dan
kelulushidupan larva ikan gurami, kisaran
DO pada awal penelitian yaitu 4,2-5,2
mg/L. Pengunaan aerasi dan resirkulasi
merupakan salah satu usaha untuk
meningkatkan kualitas air.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kombinasi pakan yang terbaik
untuk pertumbuhan larva ikan gurami,
yaitu P4 (Pemberian Tubifex sp. + pellet
udang + kuning telur rebus + kutu air),
menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak

sebesar 0,26 g, laju pertumbuhan spesifk
sebesar 5,67%/hari, pertumbuhan panjang
mutlak sebesar 3,23 cm, dan tingkat
kelulushidupan sebesar 76,67%. Kualitas
air selama pemeliharaan masih berada
dikisaran angka yang mendukung untuk
kehidupan dan pertumbuhan larva, yakni
suhu berkisar antara 26-29°C, pH 6,4-7,1
dan DO 4,2-5,2 mg/L.

Disarankan ~ kombinasi  pakan
Tubifex sp + pellet udang + kuning telur
rebus + kutu air dapat digunakan dalam
pemeliharaan larva ikan gurami,
disarankan untuk dilakukan penelitian
lanjutan mengenai pemberian kombinasi
pakan dengan frekuensi pemberian yang
berbeda.
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